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Abstract 
This study aims to analyze the impact of implementing a Deep Learning approach on students' emotional 
competence during chemistry instruction on the topic of buffer solutions in Grade XI at SMA Negeri 48 
Jakarta. The study employed a quantitative approach with a quasi-experimental, pretest-posttest design 
involving 68 students, divided into an experimental group taught using the Deep Learning approach and a 
control group receiving conventional instruction. Data on emotional competence were collected using a 
questionnaire measuring aspects of self-awareness, emotional management, self-motivation, empathy, and 
social skills. The data were analyzed using an Independent Sample t-test to examine differences in 
emotional competence between the two groups. The results indicate that the implementation of the Deep 
Learning approach had a significant effect on improving students' emotional competence (0.004 < 0.05). 
These findings demonstrate that instruction focused on deep understanding, reflection, collaboration, and 
authentic problem-solving not only supports the chemistry learning process but also contributes to the 
development of students' emotional competence. Thus, the Deep Learning approach serves as an effective 
instructional strategy for transforming chemistry education into a more holistic experience by 
strengthening students' emotional competence, particularly regarding the topic of buffer solutions. 
Keywords: Deep Learning, emotional competence, chemistry instruction, buffer solutions, instructional 
transformation. 
 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan pendekatan Deep Learning terhadap 

kompetensi emosional siswa pada pembelajaran kimia materi larutan penyangga di kelas XI SMA Negeri 

48 Jakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment melalui pretest-

posttest yang melibatkan 68 peserta didik, terdiri atas kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran 

dengan pendekatan Deep Learning dan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. Data 

kompetensi emosional dikumpulkan menggunakan angket yang mengukur aspek kesadaran diri, 

pengelolaan emosi, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. Data dianalisis menggunakan 

Independent Sample t-test untuk menguji perbedaan kompetensi emosional antara kedua kelompok. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Deep Learning berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kompetensi emosional peserta didik (0.004 < 0.05). Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam, refleksi, kolaborasi, dan penyelesaian 

masalah autentik tidak hanya mendukung proses belajar kimia, tetapi juga berperan dalam mengembangkan 

kompetensi emosional siswa selama proses pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan Deep Learning 
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merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam mentransformasi pembelajaran kimia menjadi lebih 

holistik melalui penguatan kompetensi emosional peserta didik, khususnya pada topik larutan penyangga. 

Kata kunci: Deep Learning, kompetensi emosional, pembelajaran kimia, larutan penyangga, transformasi 
pembelajaran. 
 

Pendahuluan 

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, terutama pada mata pelajaran 

kimia, peserta didik kerap menghadapi kendala dalam memahami konsep-

konsep yang bersifat kompleks dan abstrak. Menghadapi tuntutan pendidikan 

abad ke-21, peserta didik perlu menguasai berbagai keterampilan yang dikenal 

sebagai keterampilan 6C. Keterampilan tersebut meliputi kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, karakter, dan kewargaan (Mahendra 

& Pali, 2024). Penguasaan keterampilan ini menjadi aspek yang sangat penting 

dalam proses pendidikan karena bertujuan membekali generasi muda agar 

mampu beradaptasi, memecahkan berbagai permasalahan, serta menghadapi 

tantangan global yang terus berkembang (Lutfiana et al., 2024).  

Namun demikian dalam implementasinya dilapangan, pendekatan Deep 

Learning dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran yang lebih personal, 

mengevaluasi perkembangan belajar peserta didik, serta mengembangkan 

materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Salah satu 

alternatif yang dapat diterapkan adalah pendekatan Deep Learning karena 

mampu mengidentifikasi pola belajar peserta didik, memberikan umpan balik 

yang lebih individual, serta menyajikan materi pembelajaran yang adaptif 

(Nurmidi et al., 2024). Dengan berbagai keunggulan tersebut, pendekatan Deep 

Learning diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik (Suhardi1 & Awaru, 2022). Penerapan pendekatan Deep 

Learning dapat memperkuat pemahaman konsep secara lebih mendalam, bukan 

sekadar menghafal fakta (Diputera et al., 2024). Pendekatan ini bertujuan agar 

murid bukan sekadar memahami konsep, namun juga dapat mengaitkan konsep 
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tersebut dengan kehidupan sehari-hari (Mutmainnah, et al., 2025). Pernyataan ini 

juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 

kimia di SMA Negeri 10 Kota Jambi bahwa sudah menggunakan pendekatan 

Deep Learning dalam pembelajaran dan terbukti dengan pendekatan Deep 

Learning dan menetapkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

materi kimia sebesar 72.  

Salah satu materi kimia yang memiliki karakteristik abstrak dan 

memerlukan kemampuan representasi yang baik adalah larutan penyangga 

(Hidayati, 2025). Materi ini mencakup berbagai konsep yang kompleks sehingga 

menuntut pemahaman yang mendalam dari peserta didik. konsep larutan 

penyangga tidak dapat dipisahkan dari penguasaan materi prasyarat, seperti 

konsep asam-basa, kesetimbangan kimia, dan hidrolisis garam (Arif et al., 2026). 

Apabila peserta didik telah memahami ketiga konsep tersebut dengan baik, 

mereka akan lebih mudah memahami karakteristik larutan penyangga dan 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi tersebut (Genes et al., 

2021). Meskipun demikian, salah satu faktor yang menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi ini adalah banyaknya 

perhitungan yang harus diselesaikan.   

Dalam konteks ini, kecerdasan emosional menjadi keterampilan yang 

sangat penting untuk dikembangkan (Tamansa, 2025). Kecerdasan emosional 

memiliki peran penting dalam kehidupan individu karena kemampuan ini 

memengaruhi bagaimana seseorang mengelola dan memanfaatkan berbagai 

potensi yang dimilikinya secara optimal. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa kecerdasan emosional berkaitan positif dengan hasil belajar peserta didik, 

sehingga semakin baik kecerdasan emosional yang dimiliki, semakin besar pula 

peluang peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang optimal dan dengan 

kecerdasan emosional juga siswa mampu mengetahui dan menanggapi perasaan 

mereka sendiri dengan baik (Arwien, 2021).  
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Kecerdasan emosional dapat memengaruhi efektivitas kecerdasan 

intelektual (Baga et al., 2025). Siswa yang mampu mengenali dan mengelola 

emosinya, memotivasi diri, serta menyesuaikan perasaannya dalam situasi 

belajar yang menantang akan lebih mampu menghadapi tekanan dan 

mengendalikan stres dengan demikian, kecerdasan emosional membantu siswa 

menjaga kestabilan emosi agar kemampuan berpikir tidak terganggu. Hal ini 

menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual semata tidak cukup untuk 

menghadapi dinamika dan kesulitan dalam proses pembelajaran, karena dengan 

kecerdasan emosional, individu dapat memahami serta merespons perasaannya 

secara tepat dan konstruktif (Arwien, 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian pada saat diberikan soal-soal yang bersifat 

analisis, cerita yang mengharuskan mereka memahami dan menerapkan konsep-

konsep sain, mereka mengalami kesulitan menjawabnya. Proses pembelajaran 

yang berlangsung menunjukkan kecenderungan siswa untuk menghafal materi. 

Selain itu, variasi tingkat kecerdasan emosional siswa, seperti kemampuan 

mengendalikan emosi, ketekunan, dan rasa percaya diri dalam proses belajar, 

turut memengaruhi perbedaan hasil belajar yang dicapai.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dekskriptif dengan 

desain quasi experiment. Total populasi dalam penelitian ini sebanyak 68 orang 

siswa. Pengambilan sammpel dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

Purposive Sampling yaitu 34 orang siswa kelas eksperimen dan 34 orang siswa 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan pendekatan Deep Learning dan kelas kontrol yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum 

perlakuan untuk mengetahui kondisi awal kecerdasan emosional, kemudian 

posttest setelah pembelajaran selesai untuk mengetahui perubahan kecerdasan 

emosional peserta didik.  
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Data penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen non-tes berupa 

angket kecerdasan emosional yang disusun berdasarkan teori Daniel Goleman 

(Goleman, 2001). Instrumen terdiri atas 20 butir pernyataan dengan skala Likert 

empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 

dan Sangat Tidak Setuju (STS) (Pratana et al., 2019). Angket mencakup lima 

indikator kecerdasan emosional, yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, 

memotivasi diri, mengenali emosi orang lain , dan membina hubungan dengan 

orang lain.  

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen divalidasi oleh ahli 

untuk menilai kesesuaian isi, konstruksi, dan bahasa, kemudian diuji validitas 

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 25. Analisis data 

diawali dengan uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk dan uji homogenitas 

menggunakan Levene's Test. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Independent Samples t-Test pada taraf signifikansi 0,05 untuk 

mengetahui pengaruh penerapan pendekatan Deep Learning terhadap 

kecerdasan emosional peserta didik. 

Hasil dan Pembahasan 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji untuk 

mengetahui apakah memenuhi asumsi analisis parametrik. Uji prasyarat 

meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil pengujian disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1.1 Uji Normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov 

Kelas Statistic df Sig. 
Eksperimen 0.119 34  0.200 

Kontrol 0.127 34 0.179 
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Tabel 1.2 Uji Homogenitas dengan uji Levene  
 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov, 

diperoleh nilai signifikansi pretest kelas eksperimen sebesar 0.200 dan kelas 

kontrol sebesar 0.179 yang keduanya lebih besar dari 0.05 (Sig. > 0.05). 

Selanjutnya, hasil uji homogenitas menggunakan Levene's Test menunjukkan 

nilai signifikansi Based on Mean sebesar 0.309 (Sig. > 0.05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal dan memiliki varians 

yang homogen, sehingga memenuhi prasyarat untuk dilakukan pengujian 

hipotesis menggunakan Independent Samples t-Test. Selanjutnya, uji hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan Deep Learning 

terhadap kecerdasan emosional peserta didik. Hasil pengujian hipotesis 

disajikan pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Hasil Analisis Uji t 

 t df Sig. (2-tailed) 
Equal variances 
assumed 

3.009 66 0.004 

Berdasarkan hasil uji Independent Samples t-Test memperlihatkan nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0.004. Oleh karena nilai Sig. tersebut berada di bawah 0.05, 

maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang menandakan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam hal kecerdasan 

emosional peserta didik. Berdasarkan hasil Independent Samples t-Test pada 

Tabel 4.6, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0.004 (<0,05), sehingga. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Deep Learning 

berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosional peserta didik. Gambar 

  Levene 
Statistic 

df2 Sig. 

Gain Based on Mean 1.052 66 0.309 

 Based on Median 0.900 66 0.346 
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4.2 menunjukkan bahwa rata-rata kecerdasan emosional kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol pada hampir seluruh indikator. Perbedaan 

terbesar terdapat pada indikator membina hubungan dengan orang lain (98 dan 

80), diikuti mengenali emosi orang lain (81 dan 72), sedangkan indikator 

mengenali emosi diri memiliki skor yang sama, yaitu 86. 

Peningkatan pada indikator mengolah emosi, memotivasi diri, mengenali 

emosi orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain menunjukkan 

bahwa pendekatan Deep Learning melalui kegiatan diskusi, kolaborasi, refleksi, 

dan pemecahan masalah kontekstual mampu mendukung perkembangan 

kecerdasan emosional peserta didik (Mulyani et al., 2025). Sementara itu, 

kesamaan skor pada indikator mengenali emosi diri menunjukkan bahwa 

kemampuan tersebut telah berkembang dengan baik sebelum perlakuan, 

meskipun pembelajaran Deep Learning tetap mendukung pengembangannya 

melalui prinsip mindful, meaningful, dan joyful (Yudha et al., 2023). 

Namun, masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat, sehingga menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kepercayaan diri, 

lingkungan keluarga, sekolah, dan teman sebaya (Goleman, 1995). Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky, yang 

menekankan bahwa perkembangan kemampuan peserta didik terjadi melalui 

interaksi sosial, kolaborasi, dan refleksi selama proses pembelajaran (Tamrin et 

al., 2011). Oleh karena itu, pendekatan Deep Learning dapat menjadi salah satu 

strategi yang efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik, 

meskipun perkembangannya tetap memerlukan dukungan lingkungan belajar 

yang berkelanjutan (Ernilah et al., 2022). 

Kesimpulan dan Saran 

         Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan Deep Learning berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan 
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emosional peserta didik pada materi larutan penyangga. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil Independent Samples t-Test yang menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,004 (p < 0.05), sehingga terdapat perbedaan kecerdasan emosional 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. 

Penerapan pendekatan Deep Learning mampu meningkatkan beberapa aspek 

kecerdasan emosional, terutama kemampuan mengelola emosi, memotivasi diri, 

mengenali emosi orang lain (empati), dan membina hubungan dengan orang lain 

melalui aktivitas pembelajaran yang melibatkan diskusi, kolaborasi, refleksi, dan 

penyelesaian masalah kontekstual. Dengan demikian, pendekatan Deep Learning 

dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk mendukung 

pengembangan kecerdasan emosional peserta didik dalam pembelajaran kimia. 
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